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Abstrak – Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada peserta didik Kelas VIII-1 SMP Negeri 5 Bontoramba Kabupaten Jeneponto dengan jumlah peserta didik 23 orang. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Siklus I terdiri dari enam pertemuan (empat kali tatap muka dan dua pertemuan tes hasil belajar), demikian pula halnya dengan Siklus II. Data aktivitas peserta didik diperoleh dengan Lembar Observasi Aktivitas peserta didik, sedangkan data hasil belajar peserta didik diperoleh dengan Tes Hasil Belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Aktivitas Belajar pada peserta didik Kelas VIII-1 SMP Negeri 5 Bontoramba Kabupaten Jeneponto pada pembelajaran yang menerapkan LKPD Berbasis Guided Discovery pada materi Sistem Transportasi di siklus I berada pada kategori Baik, sedangkan pada siklus II pada materi Indera Pendengaran dan Sistem Sonar pada Makhluk Hidup penelitian tindakan kelas ini berada pada kategori Sangat Baik (2)  Hasil belajar Aspek Kognitif peserta didik kelas VIII-1 SMP Negeri 5 Bontoramba Kabupaten Jeneponto pada pembelajaran yang menerapkan LKPD Berbasis Guided Discovery berada pada kategori tinggi dengan persentase ketuntasan belajar 56,52% pada siklus I dan 86,96% pada siklus II. Hasil belajar pada Aspek Psikomotorik peserta didik kelas VIII-1 SMP Negeri 5 Bontoramba Kabupaten Jeneponto pada pembelajaran yang menerapkan LKPD Berbasis Guided Discovery mengalami peningkatan dari kategori cukup di siklus I menjadi kategori Baik pada Siklus II.
 
Kata kunci: LKPD Berbasis Guided Discovery, Aktivitas Belajar, Hasil Belajar
Abstract – This classroom action research aims to increase the activity and student learning outcomes in Class VIII-1 SMP Negeri 5 Bontoramba Jeneponto the number of learners 23 people. The experiment was conducted in two cycles, each cycle consisting of one stage of the planning, implementation, observation, and reflection. In the first cycle consists of six meetings (four times face to face and two meetings achievement test), as well as with Cycle II. Data obtained by the activity learners Observation Sheet Activities learners, while the learners' learning outcome data obtained by Test Results Learning. The results showed that: (1) Activity Learning in Class VIII-1 students of SMP Negeri 5 Bontoramba Jeneponto on learning that apply LKPD Guided Discovery Based on the material transport system in the cycle I was in the good category, while in the second cycle in the material Sense of Hearing and Sonar Systems in Living classroom action research is in the category of Very Good (2) Results of Cognitive Aspects of learners studying in class VIII-1 SMP Negeri 5 Bontoramba Jeneponto in applying learning-based Guided Discovery LKPD at high category with a percentage of mastery learning 56.52% in the first cycle and 86.96% in the second cycle. Psychomotor aspects of learning outcomes in students of class VIII-1 SMP Negeri 5 Bontoramba Jeneponto in applying learning-based Guided Discovery LKPD increased enough in the cycle of category I to category Both the Cycle II.
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I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Menengah Pertama ( SMP) pada kurikulum tahun 2013 terdapat beberapa perubahan diantara adalah konsep pembelajarannya dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science atau “IPATerpadu” bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu. Konsep keterpaduan ini ditunjukkan dalam Kompetensi Inti ( KI) dan Kompetensi Dasar ( KD) pembelajaran IPA.
Seorang guru mempunyai peranan yang penting dalam mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran. Seorang guru bukan hanya memberikan pengetahuan kepada peserta didik, namun guru harus mampu menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan pembelajaran berlangsung secara aktif, mampu memberikan motivasi belajar kepada peserta didik agar lebih tertarik mempelajari materi IPA. 
SMP Negeri 5 Bontoramba merupakan sekolah baru. Tahun pelajaran 2014/2015 adalah tahun ke-3 sejak resmi di gunakan sejak tahun pelajaran 2012/2013. Sarana dan prasarana di sekolah masih kurang sehingga proses pembelajaran masih berlangsung sederhana dengan masih dominan mempergunakan fasilitas secara kontekstual di sekitar lingkungan sekolah. 
 Sebagian guru belum sepenuhnya menerapkan model-model pembelajaran misalnya model pembelajaran yang bersifat kontruktivis dalam proses pembelajaran, kegiatan belajar mengajar yang dilakukan kurang menarik dan interaksi yang terjadi hanya satu arah karena guru yang dominan aktif, sementara peserta didiknya pasif dan sebagian besar peserta didik memperoleh nilai IPA dibawah KKM yang ditetapkan pada Semester sebelumnya. Dalam Pembelajaran sebelumnya, sekitar rata-rata 70% peserta didik tidak tuntas dalam pembelajaran IPA, sehingga diadakan remedial untuk menuntaskan nilainya hingga mencpai nilai KKM sebesar  di atas nilai 65. 
Beberapa upaya telah dilakukan untuk berusaha menyelesaikan masalah di atas. Salah satunya dengan penerapan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis Guided Discovery untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik. Dengan penerapan LKPD ini untuk meningkatkan  minat dan rasa ketertarikan peserta didik terhadap materi ajar IPA. 
Adapun penelitian yang relevan tentang Guided discovery sebagai berikut:
	Hasil  Penelitian Prof: B.Y. Khasnis dan Dr. Manjunath. Aithal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Guide Discovery Method terhadap tingkat kesenangan siswa dalam belajar dan hasil belajarnya. Hasilnya adalah bahwa dengan Guided Discovery Method memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam mengembangkan kreatifitas kemampuan berpikir, semakin memperbesar cakrawala siswa dalam belajar. Dengan menggunakan uji t , metode Guided Doscovery menunjukkan bahwa terjadi peningkatan prestasi siswa. [1]
Dengan penerapan Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Guided Discovery, diharapkan aktivitas dan hasil belajar IPA peserta didik khususnya pada peserta didik Kelas VIII-1 SMP Negeri 5 Bontoramba Kabupaten Jeneponto.

II. PUSTAKA
1.	Karakteristik  Pembelajaran Ilmu Pengetahuan  Alam (IPA)
Pembelajaran IPA berorientasi pada kemampuan aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam. IPA juga ditujukan untuk pengenalan lingkungan biologi dan alam sekitarnya, serta pengenalan berbagai keunggulan wilayah Nusantara.
Pembelajaran berbasis Guided Discovery berpusat pada peserta didik, meningkatkan aktivitas peserta didik, dan pada akhirnya memungkinkan proses pembelajaran dapat lebih bermakna [2]
2.	Pendekatan Guided Discovery (Penemuan Terbimbing)
Pustaka [3]Tahap-tahap pembelajaran penemuan terbimbing yang dikembangkan oleh tim Pengembangan perangkat pembelajaran pendidikan FKIP Unisda Lamongan  sebagai berikut:
Tahap-tahap	Kegiatan  Guru
Menjelaskan tujuan/mempersiapkan Peserta Didik	Menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi Peserta Didik dengan mendorong Peserta Didik untuk terlibat dalam kegiatan
Orientasi Peserta Didik pada masalah	Menjelaskan masalah sederhana yang berkenan dengan materi pembelajaran
Merumuskan hipotesis	Membimbing Peserta Didik merumuskan hipotesis sesuai permasalahan yang dikemukakan
Melakukan kegiatan penemuan	Membimbing Peserta Didik melakukan kegiatan penemuan dengan mengarahkan Peserta Didik untuk memperoleh informasi yang diperlukan
Mempresentasikan hasil kegiatan penemuan	Membimbing Peserta Didik dalam menyajikan hasil kegiatan, merumuskan kesimpulan / menemukan  konsep
Mengevaluasi kegiatan penemuan	Mengevaluasi langkah-langkah kegiatan yang telah dilakukan
3.	Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis Guided Didcovery
Pustaka [4] Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa: Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah bagian pokok dari suatu modul yang berisi tujuan umum topik yang dibahas dan disertai soal latihan atau instruksi praktik bagi peserta didikLembar Lembar kerja ini berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan oleh guru kepada peserta didik nya Struktur lembar kegiatan peserta didik secara umum terdiri dari judul lembar kegiatan peserta didik, mata pelajaran, semester, tempat, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, indikator yang akan dicapai oleh peserta didik, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja yang berbasis pada Pendekatan Guided Discovery.
Manfaat adanya LKPD adalah memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran serta bagi peserta didik sendiri akan melatih untuk belajar secara mandiri dan belajar memahami suatu tugas secara tertulis.

III. METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan serangkaian penelitian yang dilakukan secara siklik yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja, bersifat kontekstual dan hasilnya tidak untuk digeneralisasikan. Peneliti terlibat langsung dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Subjek data penelitian terdiri dari 23 orang Peserta Didik kelas VIII-1 SMP Negeri 5 Bontoramba Kabupaten Jeneponto. Penelitian dilaksanakan dari bulan 20 Januari sampai 21 Februari 2015 dengan menyesuaikan jam pelajaran pada semester genap tahun ajaran 2014/2015.
Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik pada aspek Kogntif/  Pengetahuan dan Psikomotorik serta aktivitas belajar. Indikator keberhasilan dari penelitian ini sebagai berikut:
1.	Aspek Kognitif /Pengetahuan: Terjadi peningkatan skor hasil belajar IPA dari siklus pertama ke siklus berikutnya. Perlakuan dianggap berhasil bila mencapai nilai ketuntasan individu mencapai > 66 dalam rentang skor 0-100 atau 2,67 dalam skala nilai 0-4 dan ketuntasan secara klasikal mencapai ≥ 85 %.
Aspek keterampilan: Terjadi Peningkatan Skor psikomotorik/Keterampilan dari siklus I ke siklus berikutnya. Perlakuan dianggap berhasil bila Hasil Belajar berada pada kategori Baik (berdasarkan kategori penilaian aspek Psikomotorik). 
2.	Terjadi peningkatan aktivitas belajar IPA Peserta Didik dari siklus pertama ke siklus berikutnya. Aktivitas Belajar dikatakan meningkat ketika persentase aktivitas belajar peserta didik mencapai skor minimal pada kategori Baik(berdasarkan kategori Aktivitas Belajar).
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data Hasil penelitian yang dipaparkan adalah: (1) Data Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dengan penggunaan LKPD Berbasis Guided Discovery, (2) Data Hasil Belajar IPA pada aspek Kognitif Peserta Didik setelah mengikuti pembelajaran dengan penggunaan LKPD Berbasis Guided Discovery, (3) Data Hasil Belajar IPA pada aspek Psikomotorik Peserta Didik setelah mengikuti pembelajaran dengan penggunaan LKPD Berbasis Guided Discovery, (4) Data Hasil angket Respon peserta didik setelah mengikuti seluruh pembelajaran dengan penggunaan LKPD Berbasis Guided Discovery.  




Sumber: Hasil Pengolahan Data Aktivitas Belajar.
Gambar di atas menunjukkan bahwa persentase rata-rata aktivitas belajar peserta didik pada siklus I sebesar 64,31% dan persentase rata-rata aktivitas belajar peserta didik pada siklus II sebesar 77,54%.




Sumber: Hasil Pengolahan ata Hasil Belajar Kognitif 
Berdasarkan Gambar di atas menunjukkan bahwa nilai  rata-rata hasil belajar kognitif peserta didik pada siklus I sebesar 65,53 dan nilai rata-rata hasil belajar kognitif peserta didik pada siklus II sebesar 76,96 dengan kenaikan  sebesar 11,53.











Sumber: Hasil Pengolahan Data Hasil Belajar Psikomotorik 
Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa nilai  rata-rata hasil belajar psikomotorik peserta didik pada siklus I sebesar 2,36 atau berada pada kategori Cukup  dan nilai rata-rata hasil belajar psikomotorik peserta didik pada siklus II sebesar 2,51 atau berada pada kategori Baik.
Berdasarkan data hasil pengolahan data angket respon peserta didik pada indikator kondisi perhatian persepsi peserta didik terhadap LKPD dan pembelajaran sebesar 72,17% berada pada kategori Baik, Indikator persepsi Relevansi 65,65% berada pada kategori cukup baik, indikator persepsi Percaya diri 72,17% berada pada kategori Baik dan pada indikator Kepuasan 65,72% berada pada kategori Cukup Baik.
Adapun data hasil penelitian hasil penelitian relevan
Agus Rakhmanto, S.Pd SMP Negeri 1 GUDO dengan Judul Peningkatan Hasil Belajar Maeri Gerak Menggunakan Model Discovery Learning pada Siswa kelas VIII-F SMPN 1 GUDO Jombang Tahun Pelajaran 2014/2015. Hasil ulangan pada siklus I sebanyak 21 siswa (65,63%) telah mencapai ketuntasan dan 11 siswa (34,37%) belum tuntas. Hasil ulangan pada siklus II sebanyak 28 siswa (87,50%) telah mencapai ketuntasan dan 4 siswa (12,5 %) belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model Discovery learning yang memperhatikan peran guru dalam mendampingi siswa dapat meningkatkan hasil belajar IPA.[5]
Hal ini memberikan indikasi bahwa pembelajaran dengan penggunaan LKPD Berbasis Guided Discovery secara khusus pada SMP Negeri 5 Bontoramba Kabupaten Jeneponto dan Pendekatan Guided Discovery Learning pada umumnya mampu meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik.

V. KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Penerapan LKPD Berbasis Guided Discovery terdiri dari seperangkat pembelajaran yang meliputi, RPP, LKPD dan Lembar Observasi Sikap, Psikomotorik  dan Aktivitas Belajar untuk berupaya meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar IPA Peserta Didik SMP Negeri 5 Bontoramba Kabupaten Jeneponto.
2.	Penerapan LKPD Berbasis Guided Discovery dapat meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Peserta Didik SMP Negeri 5 Bontoramba Kabupaten Jeneponto.
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